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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul tentang ” Studi Komperatif Tentang Pelaksanaan Hak Asuh 

Anak Pasca Cerai Menurut Hukum Islam dan Hukum Adat Hindu (Studi Kasus Di 

Kecamatan Denpasar Barat Kota Denpasar) dengan demikian, penelitian ini 

berguna untuk mengetahui bagaimana dan dimana letak dari pelaksanaan hak asuh 

anak menurut hukum islam dan hukum adat hindu serta untuk mengetahui apa saja 

perbedaan dan persamaan tenatng pelaksanaan hak asuh anak dalam hukum islam 

dan hukum adat hindu. 

Penelitian ini merupakan kajian hukum empiris. Teknik pengumpulan data berupa 

field reseach (penelitian lapangan) yang diperoleh melalui prilaku masyarakat 

dalam suatu aspek kehidupan sosial dengan berdasarkan pengamatan (observasi) 

dan wawancara, selanjutnya dipaparkan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif 

untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai nilai-nilai yang dianut dan 

diyakini oleh masyarakat.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam adat hindu Bali, ayah sebagai 

pemegang hak asuh anak pasca perceraian karena dalam pemahaman masyarakat 

adat Bali pengasuhan anak lebih pantas pada suami, karena suami adalah kepala 

keluarga yang lebih kuat dalam mencari nafkah, sehingga suami dianggap orang 

yang paling bertanggung jawab atas anak dan juga secara adat di Bali mereka 

menggunakan sistem kekeluargaan patrilineal. Berbeda dengan hukum islam yang 

menyatakan bahwa hak asuh anak lebih diutamakan kepada ibu atau wanita-wanita 

dalam garis lurus ke atas dari ibu. Namun dalam pnentuan pelaksanaan hak asuh 

anak dalam hukum islam dan hukum adat bali sama-sama memiliki kesamaan yaitu 

mengedapankan tentang kemaslahatan bagi anak tersebut. Karena pada dasarnya 

anak tetap memerlukan kasih sayang dari kedua orang tuanya meskipun mereka 

telah berpisah. 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas penulis menyarankan: Pertama, pada 

pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti dalam stuldi kompelratif telntang pellaksanaan 

hak asulh anak pasca carai melnulrult hulkulm islam dan hulkulm adat hindul Bali ini 

kiranya culkulp baik gulna mellihat kelilmulan dalam kajian yang melmbahas 

pellaksanaan hak asulh anak pasca celrai melnulrult dula pelrspelktif hulkulm selcara lelbih 

melndeltail dan komprelhelnsif. Kedua, kepada orang tua, untuk lebih berhati-hati 

dalam mengambil keputusan khususnya masalah rumah tangga termasuk di 

dalamnya perceraian dan hak asuh anak, sehingga tidak ada rasa penyesalan dan 

pihak yang merasa di rugikan di kemudian hari. 
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